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Abstrak. Banyaknya jenis objek wisata yang ada di Kabupaten Timor Tengah Utara yang membuat
wisatawan bingung untuk menentukan objek wisata yang ingin dikunjungi dan dalam memilih tujuan,
traveler harus mengatasi masalah.Jika motivasi untuk perjalanan cukup kuat, hambatan akan diatasi tetapi
mereka mungkin mempengaruhi pilihan tujuan. Definisi pariwisata dapat dilihat dari sudut pandang dan
juga tidak memiliki batasan-batasan yang pasti. Waktu dan biaya, misalnya, bandar adalah yang paling
segera datang ke pikiran.SMART merupakan metode sistem pendukung keputusan multiatribut yang
diambil dan dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis
dalam penelitian ini Manfaat dari Penelitian ini yaitu agar memudahkan wisatawan dalam menentukan
objek wisata yang ingin dikunjungi dengan prioritas jarak terdekat dan dapat diakses dari objek wisata
yang paling bagus berdasarkan peringkat yang di peroleh dari perhitungan metode SMART.

Kata Kunci: Pariwisata, Traveller, Wisata Kabupaten Timor Tengah Utara, Metode Smarter.

PENDAHULUAN

Indonesia yang saat ini semakin terkenal dengan Obyek Wisata. Penyajian obyek wisata
tidak dapat dipisahkan dari komponen fisik dan non aktual (sosial, sosial dan moneter), oleh
karena itu penting untuk fokus pada bagian komponen tersebut. Faktor geologi merupakan
faktor penting dalam pemikiran kemajuan parawisata. Penataan objek industri wisata di
Indonesia terdiri dari aset karakteristik, artikel industri wisata sosial, dan objek industri wisata
yang ketat.

Nusa Tenggara Timur memiliki alam yang mempesona. Dan Timor Tengah Utara
adalah wilayah yang secara langsung dekat dengan Timor Leste. Tak hanya ada desa adat,
kawasan ini juga memiliki wisata alam dengan pemandangan yang menakjubkan. Dapat
dimanfaatkan sebagai menghilangkan rasa penat saat liburan panjang. Terdapat beberapa
obyek wisata di wilayah Timor Tengah Utara yakni objek wisata Alam, Budaya, dan Religi.
Karena banyaknya jenis objek wisata di wilayah Timor Tengah Utara membuat wisatawan
bingung untuk menentukan objek wisata yang ingin dikunjungi. Untuk memudahkan wisatawan
dalam memilih obejek wisata yang ingin dikunjungi.

Dalam memilih tujuan, wisatawan harus mengatasi sejumlah kendala. Jika inspirasi
untuk berwisata cukup kuat, hambatan akan diatasi namun kemungkinan mempengaruhi tujuan
tersebut. Waktu dan biaya, misalnya, adalah suatu hal yang selalu di pikirkan oleh para
wisatawan. Kita harus merencanakan perjalanan sekitar waktu liburan kita dan anggaran kami.
Jika kedua terbatas, kita dapat memilih tujuan dekat dengan rumah. Beberapa hambatan
perjalanan besar adalah sebagai berikut, Harga Tiket, Fasilitas, Jumlah Pengunjung, Jarak.

Metode SMART merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang
dikembangkan tahun oleh Edward tahun 1977. SMART merupakan metode pengambilan
keputusan multi kriteria yang didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah
kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan
seberapa pentingnya dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk
menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.

METODE PENELITIAN

Metode SMARTER merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang
diusulkan oleh Edwards dan Baron pada tahun 1994. Teknik pengambilan keputusan multi
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kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang
memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia
dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan pada metode SMARTER menggunakan range
antara O sampai 1, sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-
masing alternatif (Edwards, W. And Barron, F.H, 1994).

Pada metode SMARTER, bobot dihitung dengan menggunakan rumus pembobotan
Rank-Order Centroid (ROC) (Roberts, R. and Goodwin, P. 2002), (Baker, D., Bridges, D.,
Hunter, R., Johnson, G., Krupa, J., Murphy, J. and Sorenson, K. 2002), (Jayanath Ananda and
Gamini Herath 2009). ROC ini didasarkan pada tingkat kepentingan atau prioritas dari kriteria.
Pembobotan ROC didapat dengan prosedur matematika sederhana dari prioritas. Ide dasarnya
dapat diilustrasikan dengan 2 atribut, A dan B. Jika A ranking pertama, maka bobotnya harus
berada diantara 0,5 dan 1 sehingga titik tengah interval 0,75 diambil sebagai bobot perkiraan,
yang merupakan dasar dari sebuah prinsip komitmen minimum. Seperti bobot B akan menjadi
0,25 (merupakan titik tengah antara 0 dan 0,5) Prosedur ini dapat dirumuskan sebagai berikut
(jika ada K kriteria).

Wi=W; > Ws;s.......... > Wx
_(1+%+%+ ...... +%)
Wi=—="—"
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Secara umum, jika K adalah jumlah kriteria, maka bobot dari kriteria ke K adalah :

Keterangan:

W = Nilai pembobotan kriteria,
K = Jumlah kriteria

i = Nilai alternatif

Selanjutnya adalah perhitungan nilai Utility rumus yang digunakan adalah
n

v(x) = z wi vi (%)

Keterangan:

Wi = Bobot yang mempengaruhi dari dimensi ke i terhadap nilai keseluruhan evaluasi.
Vi = Objek evaluasi pada dimensi ke |

N = Jumlah dimensi nilai yang berbeda.

Pada penghitungan nilai utility, nilai dihasilkan dari penjumlahan nilai tiap-tiap
nasabah lalu dikalikan nilai dari pembobotan subkriteria, lalu hasilnya dijumlahkan. Untuk
selanjutnya perhitungan nilai akhir menggunakan rumus :

k
nl = Z nwj u;;j
Jj=1

Keterangan:

Wj = Bobot dari kriteria ke 1

Uij = Nilai Utility kriteria ke —j untuk
keluarga ke-i

ni = Nilai Akhir Nasabah
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Dimana nilai utility dikalikan dengan nilai bobot kriteria. Hasil akhir ini yang akan
menentukan pilihan alternative yang akan dipilih. Analisa sub sistem menejemen model dengan
implementasi model SMARTER pada kasus ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada tahap pembobotan, bobot ROC untuk kriteria umum adalah 0.75. Sementara
itu untuk kriteria khusus adalah 0.25. Pada penilaian data nasabah, kriteria dipecah menjadi
beberapa bagian sub kriteria dan sub subkriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Pengelompokkan produk asuransi dilakukan berdasarkan range 0-0,25; 0,26-0,50; 0,51-0,75
(Tita, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan ini berdasarkan kreteria yang kita ambil untuk menentukan rekomendasi
tempat wisata.

Tabel 1. Indikator Kriteria

Kriteria Prioritas Rumus Bobot presentase
Jarak 1)(1+1/2+1/3+1/4)/4 0,520833333 52%
Fasilitas 2|(0+1/2+1/3+1/4)/4 0,270833333 27%
Harga Tiket 3|(0+0+1/3+1/4)/4 0,145833333 15%
Jumlah pengunjung 4((0+0+0+1/4)/4 0,0625 6%
Tabel 2. Indikator Sub Kriteria
Fasilites Pricrites Rums Eobot
SPot foto 1]{1+1.,2+1,5]3 0611111111
toilet 2 | {o+12+1/51/3 Q277337778
Kolam Renang 3 | {001,373 01111311111
Indiikator Hargs Harga Pricrites R umies Bobot
Sangat musrah Shea 1]{1+1./241,53+1./4+1,/5)/5 0456666667
Murah S - 100k 2 [{0+12+13+144+15)/5 0.2 35556657
Sedang 11k - 20k 3 | {O+0+153+1.54+1,5)/5 0156666667
Iaha 2 1k - 30k 4 | {O-+040+1,"3+1 5145 0,05
sanzat Maha ik = 3 | {OHIHIHIH LSS 0.0
Indiketor Jarsk Jarak [Kmi} Pricrites Rumies EBocbot
Sangat Delfcat 1-10 km 1]{1+1,241,53+1.4+1,/5)/5 0456666667
Dbt 11-20km 2 [{0+1.2+13+1 4+1/5)/5 0. 2565856687
Sedang 21 - 30 km 3 | {O+0+153+1.54+1,5)/5 0156666667
Jansh 31 - 40 km: 4 | {O+0+0+13+1 505 0,09
sangat lauh A0 e e 5 | { OO LSS 00
1
Inediik=tor Penguing EJ =g Pengunj Eu" hearii Pricrites Rusmies Bobot
Sangat banyak 250 onE = 1141+1,2+41,3+1.4+1,5]/5 0456666667
Eanyak 151 - 250 oz 2 | {0+1/241,53+1.4+1/5]/5 0256666667
Sedang 101 - 150 on= 3 | {O+04+1,3+1,12+1,5)/5 0156666667
Sedikit 30 - 100 onz 4 | {O+H040+19+105145 0o
saneat Sedikt 50 onE « 5 | {O-H0H0+0+15 S 004
EE—
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Tabel 3. Jarak Lokasi Wisata
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Tempat Wisata Fasilitas Han=a Tiket Jarak {Kmij AwzPenEunsiunge hari

Tanjung Bastian Toiket kolam renane spot foto | Rp 3,000 1500 166
Oefusin Toiket kokam renans Rp 10,000 260 100
Gium Bitauni spot foto ip 7.000 10 0
Tummess toik=t, spot foto ip 8.000 100 3
Gium Bitauni toilet ip 5.000 &70 40

Data yang sudah di ambil bedasarkan kondisi jarak yang ditempuh setelah di input akan
dirubah kedalam bentuk perhitungan smarter sehingga dapat di tentukan berapa jumlah
persentase tempat wisata yang direkomendasikan.

Tempat Wisata Fasilitas Harga Tiket Jarak (Km) AvzPengungjung/hari Total % rank

Tanjung Bastian 0,270833333 0,037 0,020833333 0,016041667 0,345 35% 2

Celuzn 0,105324074 0,037 0,020833333 0,005625 0168 17% 4

(ua Bitauni 0,165500259 0,037 0,020833333 0,005625 0229 23% 3

Tuamese 0,240740741 0,037 0,237847222 0,005625 0522 52% 1

(3ua Bitauni 0075231481 0,037 0020833333 0,0025 0136) 14% 5
PENUTUP

Dalam penelitian ini implementasi metode SMART adalah mendapatkan rekomendasi
objek wisata dengan titik terdekat. Perekomendasian wisata terbaik dalam penelitian ini
menggunakan kriteria Fasilitas, harga tiket, jarak, jumlah pengunjung. Bobot nilai terbesar akan
dijadikan sebagai acuan tempat wisata terbaik untuk dikunjungi.
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